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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengalaman guru dalam mengajar Bahasa Indonesia di daerah terpencil yang 

memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan. Menggunakan pendekatan studi naratif, penelitian ini 

mengumpulkan cerita dan pengalaman dari beberapa guru yang mengajar di daerah-daerah tersebut. Fokus penelitian 

ini adalah untuk memahami tantangan, strategi yang digunakan, serta motivasi yang mendorong guru untuk tetap 

mengajar di lingkungan yang penuh keterbatasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat berbagai 

tantangan, seperti kurangnya fasilitas pendidikan, akses internet, dan bahan ajar, para guru menunjukkan dedikasi 

tinggi dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Mereka mengembangkan metode pengajaran yang kreatif dan 

berusaha untuk memberikan pengalaman belajar yang maksimal bagi siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan rekomendasi untuk peningkatan kualitas pendidikan di daerah terpencil melalui pendekatan 

yang lebih inklusif dan inovatif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia menghadapi 

tantangan yang signifikan, terutama di 

daerah-daerah terpencil. Salah satu isu utama 

yang dihadapi adalah ketidakmerataan 

kualitas pendidikan yang disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti keterbatasan fasilitas, 

sumber daya manusia, dan akses terhadap 

informasi. Di daerah terpencil, guru sering 

kali harus menghadapi situasi yang jauh 

berbeda dengan mereka yang mengajar di 

kota-kota besar. Keterbatasan fasilitas 

pendidikan dan sarana pembelajaran 

menjadikan proses mengajar dan belajar 

lebih menantang. 

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa 

pengantar dalam sistem pendidikan 

Indonesia, memainkan peran penting dalam 

menjaga kesatuan dan kualitas pendidikan di 

seluruh wilayah Indonesia. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana para 

guru di daerah terpencil mengatasi tantangan 

ini dalam mengajarkan Bahasa Indonesia 

kepada siswa mereka. Studi ini menggunakan 

pendekatan naratif untuk menggali 

pengalaman para guru yang mengajar Bahasa 

Indonesia di daerah-daerah terpencil, yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman  
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lebih dalam mengenai realitas 

pengajaran yang mereka alami dan strategi 

yang mereka gunakan. 

METODE PENELITIAN 

Menggunakan pendekatan studi 

naratif, penelitian ini mengumpulkan cerita 

dan pengalaman dari beberapa guru yang 

mengajar di daerah-daerah tersebut. Fokus 

penelitian ini adalah untuk memahami 

tantangan, strategi yang digunakan, serta 

motivasi yang mendorong guru untuk tetap 

mengajar di lingkungan yang penuh 

keterbatasan 

PEMBAHASAN 

1. Tantangan Mengajar di Daerah

Terpencil

Mengajar di daerah terpencil memiliki

tantangan yang sangat berbeda

dibandingkan dengan mengajar di kota

besar atau daerah yang lebih maju. Para

guru sering kali harus bekerja dengan

sumber daya yang terbatas, termasuk

fasilitas sekolah yang minim, kurangnya

buku ajar, dan keterbatasan akses
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terhadap teknologi seperti internet dan 

perangkat elektronik. 

Dalam wawancara dengan beberapa guru 

yang mengajar di daerah terpencil, 

sebagian besar mengungkapkan bahwa 

mereka sering kali terpaksa 

menggunakan metode pengajaran yang 

tidak konvensional. Sebagai contoh, di 

beberapa daerah, di mana akses ke 

internet sangat terbatas, guru-guru 

tersebut harus menciptakan materi ajar 

sendiri, seperti membuat buku saku, 

menggunakan media gambar, dan 

memanfaatkan alat-alat sederhana yang 

tersedia untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan 

waktu yang dapat dialokasikan untuk 

pengajaran Bahasa Indonesia, terutama 

karena sebagian besar siswa di daerah 

terpencil lebih terbiasa menggunakan 

bahasa daerah dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini menyebabkan kesulitan 

dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Indonesia mereka, baik dalam 

aspek berbicara, membaca, maupun 

menulis. 

2. Strategi yang Digunakan oleh Guru

Dalam menghadapi berbagai tantangan

ini, para guru di daerah terpencil

menunjukkan tingkat kreativitas dan

dedikasi yang tinggi. Beberapa guru

menggunakan pendekatan yang lebih

interaktif, seperti permainan kata,

nyanyian, dan drama sederhana untuk

membuat pelajaran Bahasa Indonesia

lebih menarik dan mudah dipahami.

Penggunaan bahasa yang sederhana dan

contoh kehidupan sehari-hari seringkali
membantu siswa untuk menghubungkan

materi pelajaran dengan pengalaman

mereka sendiri.

Selain itu, pengajaran berbasis proyek

(project-based learning) juga menjadi

salah satu strategi yang digunakan untuk

meningkatkan keterlibatan siswa. Guru-

guru di daerah terpencil sering kali 

mengajak siswa untuk membuat proyek 

yang melibatkan penggunaan Bahasa 

Indonesia, seperti menulis cerita pendek, 

membuat poster, atau melakukan 

presentasi dalam Bahasa Indonesia. 

Strategi ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan bahasa siswa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan kreativitas mereka. 

3. Motivasi Guru untuk Mengajar di

Daerah Terpencil

Motivasi para guru yang mengajar di

daerah terpencil sangat beragam, tetapi

satu kesamaan yang ditemukan dalam

penelitian ini adalah rasa dedikasi yang

kuat terhadap pendidikan. Meskipun

menghadapi berbagai kesulitan, para guru

ini tetap bertahan dan berusaha

memberikan yang terbaik untuk siswa

mereka. Beberapa guru mengungkapkan

bahwa mereka merasa memiliki tanggung

jawab sosial yang besar untuk membantu

meningkatkan kualitas pendidikan di

daerah tersebut. Mereka juga merasa

bangga bisa berkontribusi dalam

pembangunan sumber daya manusia,

meskipun dengan segala keterbatasan

yang ada.

Bagi banyak guru, pengajaran di daerah

terpencil bukan hanya sebuah pekerjaan,

tetapi juga sebuah panggilan hati. Mereka

menganggap bahwa meskipun berada di

daerah yang jauh dari kota besar, mereka

tetap bisa memberikan dampak positif

bagi masa depan siswa-siswa mereka,

terutama dalam meningkatkan

kemampuan Bahasa Indonesia sebagai

alat untuk memperluas pengetahuan dan
mempererat persatuan bangsa.

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun para guru di daerah terpencil 

menghadapi banyak tantangan, seperti 

keterbatasan fasilitas, akses informasi, dan 
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kesulitan dalam mengajarkan Bahasa 

Indonesia, mereka tetap menunjukkan 

dedikasi yang tinggi dalam tugas pengajaran 

mereka. Melalui berbagai strategi kreatif, 

para guru berhasil mengatasi kendala tersebut 

dan tetap memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa-siswa mereka. 

Pengalaman naratif yang dibagikan oleh 

guru-guru ini dapat memberikan wawasan 

penting untuk perbaikan kebijakan 

pendidikan di daerah terpencil dan 

pentingnya dukungan lebih lanjut bagi 

mereka yang mengajar dalam kondisi yang 

serba terbatas. 
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